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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengembangan ekowisata wisata di Desa Nateh Kecamatan Batang Alai 

Timur Kabupaten Hulu Sungai Tengah melibatkan berbagai kalangan 

mulai dari pemerintah daerah, Walhi, Kepala Desa, BPD, masyarakat 

desa dan kalangan lainnya. Upaya pengembangan dilakukan melalui 

sosialisasi dan penyuluhan kepada masyarakat tentang pengembangan 

dan pengelolaan ekowisata Desa Nateh. Dalam pengembangan ekowisata 

diatur dalam musyawarah Desa Nateh baik mengenai pengelolaan 

kawasan ekowisata hingga pembagian hasil usaha dari kegiatan 

ekowisata. 

2. Ekowisata tidak hanya merubah pola pikir masyarakat Desa Nateh untuk 

menjaga kelestarian alam tetapi juga membawa dampak ekonomi seperti 

perubahan terhadap tingkat ekonomi atau pendapatan masyarakat yang 

dahulunya berpenghasilan pada kisaran Rp. 30.000,- hingga Rp. 50.000,- 

perhari meningkat pada kisaran Rp. 100.000,- hingga Rp. 150.000,- 

perhari. Selain itu, dampak ekonomi lainnya adalah munculnya peluang 

kerja dan kesempatan usaha baru, serta turut mempercepat laju 

perkembangan fisik Desa Nateh. 
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B. Saran-saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, ada beberapa saran yang penulis 

kemukakan diantaranya:  

1. Hendaknya masyarakat lokal terus meningkatkan partisipasi dalam 

pengembangan kemampuan dan kreatifitas masyarakat dalam kegiatan 

ekowisata Desa Nateh. 

2. Pemerintah harus membuat aturan daerah untuk menjaga kelestarian 

alam, keamanan dan kebersihan lingkungan ekowisata Desa Nateh. 

3. Pemerintah dan pihak lainnya hendaknya meningkatkan kegiatan 

penyuluhan dan sosialisasi tentang pengembangan ekowisata, karena 

ekowisata memiliki potensi dalam menambah pendapatan pemerintah 

melalui retribusi tiket masuk ke desa wisata jika dikelola dengan baik. 

4. Pengembangan ekowisata di Desa Nateh tetap menjadi dipatuhinya 

norma-norma kearifan lokal yang bersumber dari ajaran agama dan 

budaya setempat, bahkan bila dimungkinkan menjadi ekowisata syariah. 


